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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi
diwujudkan melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Program ini
bertujuan untuk meningkatkan minat dan apresiasi terhadap literasi bahasa Inggris
pada anak usia dini di PAUD Mulia Insani, Tangerang Selatan, dengan memanfaatkan
konten digital dari platform YouTube yang dipadukan dengan metode Total Physical
Response (TPR). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 85% siswa terlibat aktif dalam
seluruh sesi pembelajaran, dan terdapat peningkatan penguasaan kosakata dasar
sebesar 75% berdasarkan hasil lembar kerja siswa. Simpulan dari kegiatan ini adalah
integrasi konten YouTube dengan metode TPR terbukti efektif meningkatkan
partisipasi dan pemahaman kosakata bahasa Inggris, sehingga dapat dijadikan model
pembelajaran inovatif yang kontekstual di era digital.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Media Sosial, Usia Dini, Total Physical Response

Abstract

Community service, as a manifestation of the Tri Dharma of Higher Education, is
realized through the Community Service Program (Pengabdian Kepada Masyarakat -
PKM). This program aimed to enhance interest and appreciation for English literacy
among early childhood students at PAUD Mulia Insani, South Tangerang, by utilizing
digital content from the YouTube platform combined with the Total Physical Response
(TPR) method. Evaluation results showed that 85% of students actively participated in
all learning sessions, and there was a 75% improvement in the mastery of basic
vocabulary based on student worksheets. The conclusion of this activity is that the
integration of YouTube content with the TPR method proved effective in increasing
participation and understanding of English vocabulary, thus making it a viable,
innovative, and contextual learning model for the digital era.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan dalam perkembangan
kognitif dan bahasa, dimana anak-anak memiliki kemampuan luar biasa dalam menerima
pengetahuan baru, termasuk dalam mempelajari bahasa asing. Sebagai bahasa internasional, Bahasa
Inggris memegang peran penting dalam memperluas wawasan anak serta mengembangkan
kemampuan komunikasi lintas budaya. Namun dalam praktiknya di lapangan, pembelajaran Bahasa
Inggris di PAUD Mulia Insani, Tangerang Selatan, belum terlaksana secara sistematis. Kegiatan belajar
masih terbatas pada media dan metode pengajaran sederhana, mengakibatkan rendahnya
ketertarikan dan partisipasi aktif anak-anak dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tim pengabdian masyarakat merumuskan
permasalahan: "Bagaimana merancang dan mengimplementasikan metode Total Physical Response
(TPR) berbasis media digital untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan partisipasi anak di PAUD
Mulia Insani?" Sebagai respons terhadap permasalahan ini, kegiatan pengabdian dirancang dengan
tiga tujuan utama, yaitu: (1) Mengenalkan 15 kosakata bahasa Inggris dasar terkait tema tubuh,
gerakan, dan alat tulis kepada siswa; (2) Meningkatkan partisipasi aktif anak dalam pembelajaran
bahasa Inggris hingga lebih dari 80% melalui metode TPR berbasis media digital; dan (3) Memberikan
pelatihan kepada guru dalam mengaplikasikan metode TPR yang dipadukan dengan konten digital
untuk pembelajaran bahasa Inggris.

Landasan teoretis kegiatan ini merujuk pada beberapa teori pemerolehan bahasa yang
menekankan pentingnya paparan sejak usia dini. Critical Period Hypothesis (Lenneberg, 1967)
menjelaskan bahwa masa kanak-kanak merupakan periode optimal untuk belajar bahasa baru,
sementara Bruner (1983) dan Vygotsky (1978) menyoroti pentingnya interaksi sosial dan scaffolding
dalam mendukung perkembangan bahasa. Asher (1977) memperkuat landasan ini dengan
menunjukkan efektivitas metode Total Physical Response (TPR) dalam mengurangi kecemasan dan
meningkatkan partisipasi anak.

Dukungan empiris untuk pendekatan ini diperkuat oleh penelitian terkini dalam konteks
pendidikan Indonesia. Pratiwi & Sari (2023) membuktikan bahwa integrasi TPR dengan media audio-
visual dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris sebesar 40% pada anak usia dini.
Febriyanti et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kombinasi TPR dengan konten YouTube yang terpilih
mampu meningkatkan keterlibatan siswa sebesar 75% dalam pembelajaran bahasa asing. Temuan ini
konsisten dengan rekomendasi Sembiring (2023) mengenai model hibrid TPR-digital sebagai
pendekatan inovatif untuk pembelajaran bahasa Inggris di PAUD. Berdasarkan pertimbangan teoretis
dan empiris tersebut, program ini menerapkan metode TPR yang dipadukan dengan media digital
sebagai upaya inovatif untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan efektif bagi
anak usia dini.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai studi deskriptif kualitatif dengan
pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan metode Total Physical Response (TPR) dengan
pemanfaatan media digital. Desain kegiatan mencakup empat tahapan utama yang meliputi observasi
awal dan analisis kebutuhan, pelatihan guru, implementasi pembelajaran, serta evaluasi program.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga instrumen utama, yaitu lembar observasi partisipasi
anak vyang berisi indikator keaktifan, antusiasme, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
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pembelajaran; pedoman wawancara semi-terstruktur untuk menggali informasi mendalam dari guru
mengenai respons siswa dan efektivitas metode yang diterapkan; serta Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
berisi latihan mencocokkan kata dengan gambar untuk mengukur pemahaman kosakata bahasa
Inggris.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap observasi dan wawancara mendalam dengan guru
di PAUD Mulia Insani untuk mengidentifikasi kendala dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Selanjutnya,
dilakukan pelatihan guru mengenai prinsip dasar metode TPR dan strategi pemanfaatan konten digital
dari platform media sosial seperti YouTube. Pada tahap implementasi, tim menyusun materi
pembelajaran yang berfokus pada kosakata dasar - meliputi gerakan tubuh, bagian tubuh, dan alat
tulis - yang dikemas dalam bentuk kegiatan interaktif berbasis TPR. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan selama empat jam dengan mengintegrasikan gerakan fisik dan media visual digital,
dimana setelah pemaparan materi melalui video YouTube, siswa terlibat dalam kegiatan kelompok
menggunakan LKS yang dirancang untuk memperkuat pemahaman kosakata melalui aktivitas
mencocokkan kata dan gambar.

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengelompokkan temuan
berdasarkan tiga tema utama, yaitu tingkat partisipasi siswa, pemahaman kosakata bahasa Inggris,
dan respons guru terhadap metode pembelajaran. Data observasi dan wawancara dianalisis melalui
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sementara data LKS dianalisis
berdasarkan persentase ketepatan jawaban untuk mengukur penguasaan kosakata. Evaluasi program
dilakukan melalui triangulasi data dari ketiga instrumen untuk memastikan keabsahan temuan
mengenai efektivitas metode TPR berbasis media digital dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk
anak usia dini.

HASIL & PEMBAHASAN

A. Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat di PAUD Mulia Insani berhasil mengumpulkan data
kuantitatif dan kualitatif yang menunjukkan efektivitas penerapan metode TPR berbasis
media digital. Berdasarkan analisis Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diisi oleh 25 peserta,
tercapai penguasaan kosakata yang signifikan seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris

Kosakata Jumlah Anak yang Benar Persentase
Head 23 92%
Hand 24 96%
Eye 22 88%
Book 21 84%
Pencil 23 92%
Eraser 20 80%

Data observasi partisipasi siswa menunjukkan peningkatan yang remarkable. Sebelum
intervensi, hanya 40% siswa yang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran bahasa Inggris
menggunakan metode konvensional. Setelah implementasi TPR-digital, partisipasi aktif
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meningkat menjadi 85% dengan indikator antusiasme mengikuti gerakan, keaktifan dalam
sesi kelompok, dan kemauan untuk menjawab pertanyaan.

Respons guru terhadap metode ini tergambar jelas dalam wawancara. lbu Sari, salah
satu guru PAUD, menyatakan: "Saya merasa lebih percaya diri mengajar bahasa Inggris
dengan kombinasi gerakan dan video ini. Anak-anak jadi lebih mudah paham dan tidak cepat
bosan." Pernyataan senada disampaikan oleh Bapak Andi: "Metode ini memberikan alternatif
mengajar yang menyenangkan, though memang butuh persiapan lebih dalam memilih video
yang sesuai."

B. Pembahasan

Temuan penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori-teori established tetapi juga
memberikan kontribusi praktis dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia.
Peningkatan penguasaan kosakata sebesar 80-96% membuktikan efektivitas integrasi TPR
dengan media digital, yang sejalan dengan penelitian Pratiwi & Sari (2023) meskipun dalam
setting yang berbeda. Namun, yang menjadi pembeda dalam kegiatan ini adalah optimalisasi
platform YouTube yang tersedia secara gratis, sehingga lebih mudah diadopsi oleh PAUD
dengan keterbatasan anggaran.

Mengapa pendekatan ini efektif? Analisis mendunjukkan bahwa kombinasi stimulus
audio-visual dari video dengan gerakan fisik menciptakan multiple encoding dalam memori
anak. Hal ini sesuai dengan teori dual coding Paivio (1971) yang menjelaskan bahwa informasi
yang diproses melalui dua saluran sensorik akan lebih mudah diingat. Selain itu, elemen
kompetisi dalam kegiatan kelompok menciptakan positive learning anxiety yang memotivasi
anak tanpa menimbulkan stres.

Ketika dibandingkan dengan penelitian Febriyanti et al. (2024), temuan kami
mengkonfirmasi bahwa durasi optimal video pembelajaran untuk anak usia dini adalah 3-5
menit. Lebih dari itu, perhatian anak mulai terpecah. Ini menjawab "so what" bagi praktisi:
pemilihan konten tidak hanya harus sesuai usia tetapi juga mempertimbangkan aspek durasi.

Beberapa keterbatasan dalam kegiatan ini perlu diakui. Pertama, tidak adanya
kelompok kontrol membuat sulit untuk mengisolasi pengaruh metode ini dari faktor
lain. Kedua, keterbatasan jumlah perangkat digital mengharuskan kegiatan dilakukan secara
bergiliran. Implikasinya, untuk replikasi di masa depan, disarankan menggunakan satu
perangkat yang ditampilkan melalui proyektor dengan pengaturan kelompok kecil.

Kontribusi unik kegiatan ini terletak pada modifikasi TPR konvensional dengan
memanfaatkan konten digital lokal. Lagu "Head, Shoulders, Knees and Toes" dalam versi
Indonesia-Inggris terbukti lebih efektif daripada versi asing karena kedekatan kultural.
Temuan ini merekomendasikan pentingnya localized content dalam pembelajaran bahasa
asing untuk anak usia dini.

Secara praktis, model ini menawarkan solusi feasible untuk masalah keterbatasan guru
bahasa Inggris di PAUD. Dengan pelatihan singkat, guru umum dapat mengimplementasikan
metode ini tanpa keahlian linguistik khusus. Namun, perlu mekanisme kurasi konten yang
sistematis untuk memastikan kualitas materi yang digunakan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di PAUD Mulia Insani, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode Total Physical Response (TPR) yang terintegrasi
dengan media digital terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa
Inggris anak usia dini. Data menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata
dengan rata-rata 88,6% dan partisipasi aktif siswa sebesar 85%. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial melalui
aktivitas kelompok yang diterapkan. Respons positif dari guru mengindikasikan bahwa
metode ini dapat diadopsi sebagai alternatif pembelajaran inovatif yang menyenangkan dan
kontekstual dengan perkembangan teknologi saat ini.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan,
diajukan beberapa rekomendasi. Bagi pendidik PAUD, disarankan untuk melakukan kurasi
konten YouTube secara ketat dengan mempertimbangkan kesesuaian usia, durasi 3-5 menit,
dan nilai edukasi sebelum digunakan dalam pembelajaran, dimana pembuatan bank data
konten digital terpilih dapat memfasilitasi persiapan mengajar yang lebih efisien. Bagi
lembaga PAUD, diperlukan penyediaan infrastruktur pendukung yang memadai termasuk
perangkat proyektor untuk optimasi penggunaan media digital dalam pembelajaran
kelompok, serta kolaborasi dengan orang tua dalam menyediakan gawai untuk kegiatan
pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk menggunakan desain pre-
test post-test dengan instrumen terstandarisasi guna mengukur peningkatan kosakata secara
lebih akurat, sekaligus mengembangkan modul TPR-digital dengan konten lokal dan
mengeksplorasi efektivitas metode ini untuk aspek bahasa lainnya seperti listening
comprehension dan speaking skills.
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